TNI MANUNGGAL MASUK DESA (TMMD) SENGKUYUNG TAHAP TIGA DI
PAPANREJO DIMULAI, BUPATI TARGETKAN PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR JALAN SEPANJANG 600 METER

Sumber Gambar:
https.//dinkominfo.demakkab.go.id/berita/detail/tmmd-sengkuyung-tahap-iii-tahun-2023-resmi-di-buka

Isi Berita:

KARIMUNTODAY.COM, GROBOGAN,- Bupati Grobogan Sri Sumarni,membuka
secara resmi kegiatan Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD) Sengkuyung Tahap
Tiga Tahun 2023,Rabu(20/9/2023).

Kegiatan difokuskan untuk pembangunan jalan desa sepanjang 600 Meter yang
dilaksanakan di Desa Papanrejo,Gubug,Grobogan.

Bupati Grobogan Sri Sumarni,secara resmi membuka kegiatan Tentara Manunggal
Membangun Desa (TMMD)Sengkuyung Tahap Tiga Tahun 2023 yang dilaksanakan di
Desa Papanrejo,Kecamatan Gubug,Kabupaten Grobogan.

Bupati Grobogan Sri Sumarni memimpin langsung apel pasukan yang dilaksanakan di
halaman balai desa setempat. Apel pasukan diikuti mulai dari perwakilan para siswa
sekolah,banser, TNI- Polri,Linmas,Satpol PP,dan Perhutani.
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Pembukaan TMMD dimulai dengan penandatanganan kesepakatan pakta integritas antara
Kodim 0717 Grobogan secara langsung oleh Dandim 0717 Grobogan Letkol Muda
Setyawan dengan Bupati Grobogan Sri Sumarni, dilanjutkan dengan pemukulan kentongan
oleh Bupati Grobogan.

Bupati Grobogan Sri Sumarni, selepas membuka acara kegiatan mengatakan, kegiatan
TMMD Sengkuyung tahap tiga difokuskan untuk pembangunan infrastruktur jalan tiga titik
di Desa Papanrejo.

“Hari ini pembukaan kegiatan TMMD Sengkuyung Tahap tiga dari anggaran perubahan
tahun 2023, ada tiga titik termasuk di Desa Papanrejo. Difokuskan untuk pembangunan
infrastruktur jalan, dengan target panjang 600 meter dengan lebar 3 meter,”ucap Bupati
Grobogan Sri Sumarni saat dikonfirmasi jurnalis media ini di lokasi,Rabu(20/9/2023).
Target pembangunan jalan itu,menurut Bupati bisa terpenuhi,bahkan bisa bertambah
panjangnya dengan adanya swadaya desa dan gotong royong masyarakat desa Papanrejo.
“Akses jalan yang kita anggarkan ada panjang 600 meter. Biasanya dengan gotong royong
masyarakat desa bisa 650 meter,”ucap Bupati Grobogan Sri Sumarni didampingi Ketua
DPRD Grobogan Agus Siswanto.

Selain akses jalan, dalam kegiatan TMMD juga dilaksanakan kegiatan rehab
mushola,rehab rumah,poskamling dan penyuluhan.

“Dari kegiatan TMMD selain akses jalan, termasuk ada kegiatan lain seperti bedah
rumah,perbaikan mushola,sosialisasi pilkada nanti,politik,narkoba dan sebagainya,” ucap
Bupati

Dengan peran aktif,swadaya desa dan gotong royong masyarakat. Bupati berharap kegiatan
TMMD Sengkuyung tahap tiga dapat selesai sesuai dengan target.

“Semoga kegiatan TMMD dibantu dengan swadaya dan gotong royong masyarakat bisa
selesai sesuai target dan manfaatnya bisa dirasakan warga masyarakat,”

Selain Bupati Grobogan Sri Sumarni,kegiatan TMMD yang rencananya akan dilaksanakan
selama 30 hari itu. juga dihadiri Ketua DPRD Grobogan Agus Siswanto, Forkopimda
Grobogan,Danramil,Kapolsek,Camat,serta para kepala desa di wilayah kecamatan
Gubug.(nur)
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Sumber Berita:

1. https://karimuntoday.com/tmmd-sengkuyung-tahap-tiga-di-papanrejo-dimulaibupati-

targetkan-pembangunan-infrastruktur-jalan-sepanjang-600-meter/, “TMMD

Sengkuyung Tahap tiga di papanrejo Dimulai, Bupati Targetkan Pembangunan
Infrastruktur Sepanjang 600 Meter”, tanggal 20 September 2023.
2. https://bratapos.com/2023/09/20/bupati-grobogan-pimpin-upacara-pembukaan-tmmd-,

“Bupati Grobogan Pimpin Upacara Pembukaan TMMD Sengkuyung Tahap III Tahun
20237, tanggal 20 September 2023.
3. https://bidiknasional.com/2023/09/20/bupati-grobogan-pimpin-upacara-pembukaan-

tmmd-sengkuyung-tahap-iii-tahun-

2023 /#:~:text=S1i%20Sumarni%2C%20S.H.%2C%20M.M%?20secara,20%2F09%2F20
23)., :Bupati Grobogan Pimpin Upacara Pembukaan TMMD Sengkuyung Tahap III
Tahun 20237, tanggal 20 September 2023.

Catatan :

e APBD pada dasarnya memuat rencana keuangan daerah dalam rangka melaksanakan
kewenangan untuk penyelenggaraan pelayanan umum selama satu periode anggaran.
Tahun anggaran APBD meliputi masa satu tahun, mulai dari tanggal 1 Januari sampai
dengan tanggal 31 Desember. Sesuai dengan pendekatan kinerja yang diterapkan
pemerintah saat ini, maka setiap alokasi APBD harus disesuaikan dengan tingkat
pelayanan yang akan dicapai. Sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur melalui
evaluasi terhadap laporan APBD.!

e Berdasarkan artikel tersebut di atas, Tahap tiga dari anggaran perubahan tahun 2023,
ada tiga titik termasuk di Desa Papanrejo. Difokuskan untuk pembangunan infrastruktur
jalan, dengan target panjang 600 meter dengan lebar 3 meter. Selain akses jalan, dalam
kegiatan TMMD juga dilaksanakan kegiatan rehab mushola, rehab rumah,poskamling,
penyuluhan sosialisasi pilkada nanti,politik,narkoba dan sebagainya

e Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan

Pengeluaran Daerah.

! Forum Media Online, “Proses Penyusunan APBD dan Perubahan APBD”, diakses dari : PROSES
PENYUSUNAN APBD DAN PERUBAHAN APBD | Forum Media (ijaanambas.blogspot.com), pada

tan%%al 6 Oktober 2022, pukul 08:20
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b. Pasal 24

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah
dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD.

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a) Belanja Daerah; dan
b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara
lain b. belanja modal.

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56
ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah
Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

e Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah

Lampiran

D.Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal, d. Kelompok belanja modal

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Disclaimer :
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun

pendapat suatu instansi
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